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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return on Investment (ROI) dan Net Profit Margin 

(NPM) terhadap Return Saham pada Perusahaan Perbankan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

terdaftar dalam Indeks LQ45. Periode pada penelitian ini adalah tahun 2020-2024. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perbankan yang 

terdaftar dalam Indeks LQ45, dengan menggunakan data laporan keuangan perusahaan perbankan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar dalam Indeks LQ45 tahun 2020-2024. Teknik 

pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Investment 

(ROI) dan Net Profit Margin (NPM) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

Return Saham. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,680 atau 68,0%. Hal ini menunjukkan bahwa Return 

on Investment (ROI) dan Net Profit Margin (NPM), berpengaruh terhadap Return Saham sebesar 68,0% 

sedangkan sisanya 38,0% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.  

Kata kunci : Return on Investment (ROI), Net Profit Margin (NPM), Return Saham 
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Abstract 

This study aims to determine the effect of Return on Investment (ROI) and Net Profit Margin (NPM) 

on Stock Returns in State-Owned Enterprise (BUMN) Banking Companies listed in the LQ45 Index. The 

period in this study is 2020-2024. This research uses a quantitative approach. The population in this 

study were all banks listed in the LQ45 Index, using financial statement data of State-Owned 

Enterprises (BUMN) banking companies listed in the LQ45 Index for 2020-2024. The sample selection 

technique uses the purposive sampling method. The data analysis method used is multiple linear 

regression analysis. The results showed that Return on Investment (ROI) and Net Profit Margin (NPM) 

together had a significant effect on Stock Returns. The adjusted R-squared value is 0.680 or 68.0%. 

This shows that Return on Investment (ROI) and Net Profit Margin (NPM) affect Stock Returns by 68.0%, 

while the remaining 38.0% is explained by other variables outside the model.  

Keywords : Return on Investment (ROI), Net Profit Margin (NPM), Stock Return 

 

PENDAHULUAN 

Pasar modal memiliki peran penting dalam stabilitas ekonomi suatu negara, berfungsi 

sebagai sarana pendanaan usaha dan investasi bagi masyarakat (Riani dkk, 2023). Menurut 

UU No.8 Tahun 1995, pasar modal mencakup penawaran umum dan perdagangan efek, 

serta lembaga terkait. Pasar modal memungkinkan investor untuk melakukan diversifikasi 

investasi dan membentuk portofolio sesuai dengan risiko yang diinginkan. Calon investor 

biasanya mencari informasi keuangan perusahaan melalui laporan keuangan, yang 

merupakan hasil dari pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis.  

Investasi di pasar modal, khususnya saham, menawarkan keuntungan berupa dividen 

dan capital gain. Dividen dibagikan kepada pemegang saham berdasarkan kesepakatan, 

sedangkan capital gain berasal dari selisih harga beli dan jual saham. Pandemi Covid-19 

yang dimulai pada awal 2020 berdampak pada sektor perbankan, dengan peningkatan 

kredit bermasalah. Namun, Otoritas Jasa Keuangan melaporkan bahwa kinerja perbankan 

tetap stabil dengan pertumbuhan kredit yang mulai pulih pada tahun 2021.  

Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia mencakup 45 saham pilihan dengan likuiditas 

tinggi, mencerminkan performa pasar modal Indonesia. Sektor perbankan menyumbang 

lebih dari 30% kapitalisasi pasar, menjadikannya daya tarik utama bagi investor. Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) berperan penting dalam perekonomian, dengan fokus pada 

pelayanan masyarakat dan keuntungan. Laba bersih konsolidasian bank BUMN 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan pasca-pandemi, dengan PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) tbk mencatat laba tertinggi.  

Investor perlu melakukan penilaian kinerja perusahaan go public melalui laporan 

keuangan, menggunakan rasio seperti Return on Investment (ROI) dan Net Profit Margin 
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(NPM). Return on Investment (ROI) menunjukkan efisiensi investasi dan Net Profit Margin 

(NPM) mengukur efisiensi laba bersih. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Return on Investment (ROI) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Return Saham pada 

Perusahaan Perbankan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar dalam Indeks 

LQ45 periode 2020-2024.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis atau Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme dan bertujuan untuk menguji hipotesis melalui analisis statistik. Penelitian ini 

bersifat asosiatif, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel Return on 

Investment (ROI) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Return Saham. 

 

Populasi Penelitian  

Populasi mencakup seluruh perusahaan perbankan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang terdaftar dalam Indeks LQ45 periode 2020-2024, yaitu :  

1. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI)  

2. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI)  

3. PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN)  

4. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) 

 

Sampel Penelitian  

Sampel diambil dari populasi menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria 

:  

1. Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dan masuk dalam Indeks Saham LQ45 selama periode 2020 - 2024.  

2. Bank yang memiliki laporan keuangan lengkap dan telah diaudit pada periode 

penelitian.  

3. Bank yang mempublikasikan data keuangan yang mencakup variabel penelitian, seperti 

rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur pengaruh terhadap return saham.  

Sampel yang terpilih terdiri dari data keuangan tahunan dari 4 bank selama 5 tahun, 

menghasilkan 20 observasi.  
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Teknik Pengambilan Sampel  

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan purposive 

sampling, yang sesuai untuk penelitian kuantitatif dan kriteria yang telah ditentukan.  

 

Definisi Operasional Variabel  

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Data sekunder digunakan dalam penelitian ini, yang diperoleh dari laporan keuangan 

bank dan publikasi resmi dari Bursa Efek Indonesia (BEI).  

 

Teknik Analisis Data  

Data dianalisis menggunakan SPSS (statistical package for the social sciences) 

dengan pendekatan kuantitatif. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier 

berganda untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan dependen.  

1. Uji Asumsi Klasik  

Uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan linieritas dilakukan untuk 

memastikan data memenuhi syarat analisis regresi. Uji autokorelasi juga dilakukan untuk 

memastikan tidak ada korelasi antara kesalahan pengganggu.  
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2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Rumus model regresi adalah :  

Y = a + b 1X 1+ b 2X 2+e 

Keterangan :  

Y   = Return saham  

A   = Konstanta 

X 1    = Return on investment 

X 2   = Net profit margin  

b 1, b 2  = Koefisien regresi  

e    = Error  

3. Uji Hipotesis  

a. Uji F 

Digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan variabel independen terhadap 

variabel dependen. Jika nilai signifikansi F < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima.  

b. Uji t 

Digunakan untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi t < 0,05, maka hipotesis alternatif 

diterima.  

c. Koefisien determinasi (Uji R2) 

R2 mengukur seberapa jauh variabel independen dapat menjelaskan variasi variabel 

dependen. Nilai R2 yang kecil menunjukkan kemampuan terbatas dalam 

menjelaskan variasi, dan disarankan untuk menggunakan nilai adjusted R2 untuk 

evaluasi model regresi yang lebih baik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data SPSS 27, 2025 
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Hasil analisis deskriptif tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :  

1. Return on Investment (ROI)  

Dari hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai 

minimum Return on Investment (ROI) sebesar 0,37 dan nilai maximum sebesar 3,07. Hal 

ini menunjukkan bahwa besarnya Return on Investment (ROI) pada sampel penelitian 

ini berkisar antara 0,37 sampai 3,07 dengan rata-rata (mean) sebesar 1,6415 pada 

standar deviasi 0,88979.  

2. Net Profit Margin (NPM) 

Dari hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai 

minimum Net Profit Margin (NPM) sebesar 5,91 dan nilai maximum sebesar 45,31. Hal 

ini menunjukkan bahwa besarnya Net Profit Margin (NPM) pada sampel penelitian ini 

berkisar antara 5,91 sampai 45,31 dengan rata-rata (mean) sebesar 24,8690 pada 

standar deviasi 12,11778. 

3. Return Saham  

Dari hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai 

minimum Return Saham sebesar 8,08 dan nilai maximum sebesar 2136,88. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya Return Saham pada sampel penelitian ini berkisar antara 

8,08 sampai 2136,88 dengan rata-rata (mean) sebesar 649,3145 pada standar deviasi 

668,71248. 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Tabel 3. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data SPSS 27, 2025 
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Berdasarkan hasil temuan diatas nilai Asymp. Sig untuk uji normalitas dengan 

menggunakan one-sample kolmogorov-smirnov test adalah 0,127 > 0,05, menunjukkan 

bahwa data berdistribusi secara normal.  

2. Uji Multikolinieritas  

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data SPSS 27, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai variance inflation factor (VIF) variabel 

Return on Investment (ROI) dan Net Profit Margin (NPM) < 10 dan nilai tolerance > 0,10 

artinya tidak terjadi gejala multikolinieritas pada kedua variabel tersebut.  

3. Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 

Sumber : Data SPSS 27, 2025 

Diagram ini menjelaskan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas karena tidak 

membentuk pola tertentu, dan data tersebar secara acak.  
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4. Uji Linieritas  

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas Variabel 𝐗𝟏 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data SPSS 27, 2025 

Berdasarkan tabel ANOVA di atas, hasil variabel Return on Investment (ROI) terhadap 

Return Saham pada Deviation from Linearity adalah 0,405 > 0,05, maka variabel ini 

dinyatakan linier.  

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas Variabel 𝐗𝟐 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data SPSS 27, 2025 

Berdasarkan tabel ANOVA di atas, hasil variabel Net Profit Margin (ROI) terhadap 

Return Saham pada Deviation from Linearity adalah 0,831 > 0,05, maka variabel ini 

dinyatakan linier.  

 

 

 

 

 
ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Return 

Saham 

* NPM 

Between 

Groups 

(Combined) 1,000 2 ,500 ,854 ,443 

Linearity ,972 1 ,972 1,661 ,215 

Deviation 

from 

Linearity 

,028 1 ,028 ,047 ,831 

Within Groups 9,950 17 ,585   

Total 10,950 19    
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Uji Autokorelasi  

Tabel 7. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

Sumber : Data SPSS 27, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, hasil regresi penelitian memiliki nilai Durbin-Watson (DW) 

sebesar 2,564. Dalam model regresi, tidak ada autokorelasi didefinisikan sebagai du < DW 

< (4-du). Nilai Durbin-Watson model summary adalah 0,463 < 1,537 < 2,564, yang 

mengindikasikan tidak ada autokorelasi dan model regresi linier yang kuat tanpa kesalahan 

pengganggu.  

Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : Data SPSS 27, 2025 

Tabel diatas menjelaskan model regresi linier secara spesifik :  

Return Saham = 1,642 + 0,035X1 + 0,165X2 + 0,282 

Keterangan :  

1. Nilai konstanta = 1,642 dapat diartikan hasil dari regresi linier berganda, disini berarti 

berpengaruh positif. Konstanta positif artinya terjadi kenaikan jumlah Return Saham 

sebesar 1,642. Hal tersebut artinya apabila Return on Investment (ROI) dan Net Profit 

Margin (NPM) tidak ada perubahan atau sama dengan 0, maka nilai Return Saham juga 

akan semakin meningkat.  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 1,642 ,282  1,582 ,568   

Return On 

Investment 

,035 ,056 ,527 2,284 ,016 ,205 4,878 

Net Profit Margin ,165 ,178 1,066 2,598 ,049 ,205 4,878 

a. Dependent Variable: Return Saham 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,643a ,413 ,680 541,67051 2,564 

a. Predictors: (Constant), Return On Investment, Net Profit Margin 

b. Dependent Variable: Return Saham 
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2. Koefisien regresi X1 Return on Investment (ROI) sebesar 0,035 bernilai positif artinya 

pengaruh Return on Investment (ROI) terhadap Return Saham adalah positif dan cukup 

kuat. Jika skor Return on Investment (ROI) meningkat, maka Return Saham akan 

meningkat.  

3. Koefisien regresi X3 Net Profit Margin (NPM) sebesar 0,165 bernilai positif artinya 

pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Return Saham adalah positif dan cukup 

kuat. Jika skor Net Profit Margin (NPM) meningkat, maka Return Saham akan 

meningkat.  

 

Uji Hipotesis  

1. Uji t (t-Test)  

Tabel 9. Hasil Uji t 

 

Sumber : Data SPSS 27, 2025 

1) Nilai signifikansi variabel Return on Investment (ROI) terhadap Return Saham dapat 

dilihat pada tabel tersebut bahwa sebesar 0,016 < 0,05 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,284 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2,101 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

Return on Investment (X1) terhadap Return Saham (Y) pada Perusahaan Perbankan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar dalam Indeks LQ45 periode 

2020-2024.  

2) Pada variabel Net Profit Margin (NPM) sebesar 0,049 < 0,05 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,598 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,101 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara Net Profit Margin (X2) terhadap Return Saham (Y) pada Perusahaan 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 1,642 0,282  1,582 ,568   

Return On 

Investment 

,035 ,056 ,527 2,284 ,016 ,205 4,878 

Net Profit 

Margin 

,165 ,178 1,066 2,598 ,049 ,205 4,878 

a. Dependent Variable: Return Saham 
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Perbankan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar dalam Indeks LQ45 

periode 2020-2024. 

2. Uji Signifikansi Bersama-sama (Uji F statistik)  

Tabel 10. Hasil Uji F 

 

Sumber : Data SPSS 27, 2025 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,011 < 0,05 dengan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,979 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,55 dapat disimpulkan bahwa Return 

Saham memengaruhi Return on Investment (ROI) dan Net Profit Margin (NPM).  

3. Uji Adjusted R Square  

Tabel 11. Hasil Uji Adjusted R Square 

 

 

 

 

 

Sumber : Data SPSS 27, 2025 

Berdasarkan tabel 11, menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,680 atau 

68,0%. Hal ini menunjukkan bahwa Return on Investment (ROI) dan Net Profit Margin 

(NPM) berpengaruh terhadap Return Saham sebesar 68,0% sedangkan sisanya 32,0% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan yang berdasarkan hasil uji F, variabel Return on Investment (ROI) dan 

Net Profit Margin (NPM) berpengaruh secara bersama-sama terhadap Return Saham, hal 

ini ditunjukkan dari hasil pengujian diperoleh F hitung sebesar 5,979 dan signifikansi sebesar 

0,011. Berdasarkan hasil uji t, variabel yang memengaruhi Return Saham adalah Return on 

Investment (ROI) dan Net Profit Margin (NPM) dengan hasil pengujian signifikansinya 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3508433,336 2 1754216,668 5,979 ,011b 

Residual 4987917,922 18 293406,937   

Total 8496351,258 20    

a. Dependent Variable: Return Saham 

b. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Return On Investment 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,643a ,413 ,680 541,67051 2,564 

a. Predictors: (Constant), Return On Investment, Net Profit Margin 

b. Dependent Variable: Return Saham 
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Return on Investment (ROI) sebesar 0,016 dan Net Profit Margin (NPM) sebesar 0,049 

sehingga menunjukkan hasil bahwa variabel-variabel tersebut secara parsial berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap Return Saham.   
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